
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai model perencanaan komunikasi 

wali nagari dalam meningkatkan partisipasi masyarakat pada proses 

pembangunan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Analisis riset yang dilakukan oleh wali nagari ada, dengan cara mencari 

data, masukan dari masyarakat melalui musyawarah jorong dan juga 

melakukan kunjungan langsung. Wali nagari mengundang seluruh 

masyarakat jorong (unit administratif di jorong) untuk berpartisipasi dalam 

musyawarah untuk mendiskusikan masalah, aspirasi, dan kebutuhan local. 

2. Perumusan kebijakan yang dilakukan ada, melalui musyawarah nagari. Data 

yang diperoleh pada saat analisis dan riset dibahas dan didiskusikan  

bersama dalam musyawarah nagari. Setelah membahas dan mendiskusikan 

bersama barulah wali nagari merumuskan kebijakan tersebut. 

3. Perencanaan program yang dilakukan wali nagari itu ada, yaitu melalui 

musyawarah tingkat nagari. Tidak hanya perumusan kebijakan, tetapi 

perencanaan program juga dibahas ketika musyawarah nagari bersama 

dengan pemerintahan nagari III KOTO. 

4. Kegiatan komunikasi wali nagari dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat itu ada. Kegiatan komunikasi yang mengikutsertakan dan 

meningkatkan partisipasi masyarakat salah satunya adalah Event nagari, 

dimana event tersebut melibatkan seluruh masyarakat nagari.  



 

 

5. Umpan balik yang didapatkan dari respon masyarakat itu ada. Umpan balik 

dari masyarakat yaitu bahwasannya program yang telah direalisasikan 

mendapat respon yang baik. Hal itu terlihat dari keikutsertaan masyarakat 

dalam mengikuti berbagai kegiatan yang dibuat wali nagari. 

6. Evaluasi dari seluruh program, kegiatan dan komunikasi wali nagari dengan 

masyarakat itu ada. Setelah diimplementasikannya program yang telah 

dilakukan wali nagari bahwa program yang dilaksanakan masih sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. Evaluasi yang diberikan oleh masyarakat 

juga sangat baik yakninya mereka berharap wali nagari akan terus bersikap 

adil dan membangun nagari menjadi yang lebih baik lagi. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis kemukakan di atas, ada 

beberapa saran yang dapat penulis sarankan sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada Wali Nagari III KOTO untuk mempertahankan kinerja 

seperti yang sekarang, terus pertahankan komunikasi terbuka dan transparan 

dengan masyarakat. Pastikan informasi tentang proyek pembangunan dan 

keputusan yang diambil dapat diakses oleh semua masyarakat dengan 

mudah dan terus tingkatkan tingkat kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya pembangunan dan bagaimana partisipasi mereka berkontribusi 

pada keberhasilannya. 

2. Tetap terbuka terhadap kritik dan saran dari masyarakat. Berikan saluran 

yang mudah diakses bagi masyarakat untuk menyampaikan masukan, 

keluhan, atau saran terkait proses pembangunan. 



 

 

3. Jangan hanya fokus pada pembangunan infrastruktur, tetapi juga perhatikan 

peningkatan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan, termasuk 

kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan. 

4. Kepada masyarakat Nagari III KOTO terus berkomunikasi dengan wali 

nagari dan pihak terkait untuk tetap mendapatkan informasi tentang 

perkembangan proyek pembangunan. Jangan ragu untuk menyampaikan 

pandangan, masukan, atau keluhan jika diperlukan. 

5. Kepada masyarakat Nagari III KOTO diharapkan untuk lebih ikut 

berpatisipasi menjadikan Nagari III KOTO lebih maju dan lebih baik, 

sehingga segala program dan perencanaan yang dilakukan bisa terwujud 

dengan partisipasi masyarakat III KOTO. 
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